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Abstract 

This study aims to determine the effect of variations in coerver pass and move combination 
exercises on passing and control abilities in soccer games for athletes aged 15-17 years at 
SSB Portis Medan in 2021. The method used is the experimental method, the implementation 
of the exercise is the coerver pass and move combination exercise. The population of usu 
junior ssb students in Medan is 40 people. The number of samples is 20 people using 
purposive sampling technique (conditional sample). All samples did the coerver pass and 
move combination exercises. The research instrument with tests and measurements are 
passing and control tests to the wall. The study was conducted for 6 (six) weeks with a 
frequency of exercise 3 (three) times a week with 18 meetings. The conclusion of this study 
is: there is a significant effect of coerver pass and move combination exercises on passing 
and control abilities in soccer games for athletes aged 15-17 years at SSB Portis Medan in 
2021, with tcount = 8.6 > ttable = 2 .09 with a significant level = 0.05. 
Keyword : Football, Passing, variations 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi latihan coerver pass and move 
combination terhadap kemampuan passing dan control dalam permainan sepak bola pada 
Atlet Usia 15-17 Tahun di SSB Portis Medan Tahun 2021. Metode yang digunakan metode 
eksperimen, pelaksanaan latihan yaitu dengan latihan coerver pass and move combination.  
Populasi murid ssb usu junior Medan berjumlah 40 orang.  Jumlah sampel 20 orang dengan 
menggunakan teknik purposive sampling (sampel bersyarat).  Semua sampel melakukan 
latihan coerver pass and move combination.  Instrumen penelitian dengan tes dan 
pengukuran  yaitu tes passing dan control ke dinding.  Penelitian dilaksanakan selama 6 
(enam) minggu dengan frekuensi latihan 3 (tiga) kali dalam seminggu dengan 18 kali 
pertemuan.  Kesimpulan dari penelitian ini ialah : terdapat pengaruh yang signifikan dari 
latihan coerver pass and move combination terhadap kemampuan passing dan control dalam 
permainan sepak bola pada Atlet Usia 15-17 Tahun di SSB Portis Medan Tahun 2021, 
dengan thitung= 8,6  >  ttabel = 2,09 dengan taraf signifikan α = 0,05. 
Kata Kunci : Sepak Bola, Passing, variasi 
 
PENDAHULUAN 
 Tujuan dari permainan sepakbola adalah masing-masing regu atau 
kesebelasan yaitu berusaha menguasai bola, memasukkan bola ke dalam gawang 
lawan sebanyak mungkin, dan berusaha mematahkan serangan lawan untuk 
melindungi atau menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola. Oleh karena itu, 
untuk dapat melakukan permainan sepakbola, pemain harus menguasai teknik-
teknik dasar sepakbola yang baik. Teknik dasar bermain sepakbola adalah cara 
pengolahan bola maupun pengolahan gerakan tubuh dalam bermain sepakbola.  
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 Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri atas 
sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir 
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai atau kaki, kadangkala 
menggunakan kepala dan dada. Khusus untuk penjaga gawang diperbolehkan 
menggunakan seluruh bagian tubuhnya, termasuk tangan dan lengannya, di daerah 
kotak 16 meter/ area penalty.  
 Hasan Said (1977: 17) menyatakan bahwa Dalam permainan sepakbola 
mutlak diperlukan beberapa teknik dasar yang antara satu dengan yang lain sangat 
erat kaitannya. Adapun tehnik dasar yang dimaksudkan adalah mengoper bola 
(passing), menggiring bola (dribbling), mengontrol (controlling), dan menembak bola 
(shooting). Untuk memperoleh tehnik dasar sepakbola yang baik dan benar, 
diperlukan latihan yang baik dan benar, terprogram dan dilakukan dengan rutin dan 
penuh kedisiplinan. Selain itu diperlukan pembinaan, perhatian dan penanggapan 
yang serius untuk mencapai prestasi tertinggi dalam permainan sepakbola baik dari 
segi fisik, teknik, taktik dan mental.  
 Dalam hal ini teknik mengoper bola merupakan salah satu teknik dasar yang 
sangat penting dalam bermain sepakbola. Adapun beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam passing bola adalah bola harus dikuasai sepenuhnya. 
Sedangkan mengoper bola adalah memberikan/mengoper bola kepada teman. 
Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola, karena 
dengan menguasai teknik ini maka akan mempermudah teman kita untuk menerima 
bola. Seperti halnya menendang, passing juga bisa dilakukan dengan kaki bagian 
luar dan bagian dalam atau bisa dengan kepala, dada (kalau kita memang sudah 
benar-benar menguasai teknik ini).  
 Tujuan mengoper bola adalah untuk menjaga keseimbangan dan 
kekompakan satu tim untuk mendekati jarak sasaran, melewati lawan, 
memperlambat tempo permainan jika dalam keadaan unggul, memancing lawan 
untuk mendekati bola hingga daerah penyerangan terbuka. Untuk menunjang 
keberhasilan mencapai tehnik tersebut sangat dibutuhkan ketepatan dalam 
mengoper bola. Untuk mencapai teknik passing harus didukung oleh kondisi fisik 
yang baik dan teknik mengoper bola yang baik juga. Dengan penguasaan teknik 
dasar mengoper dan psikologis yang baik maka seseorang akan lebih mudah 
mencapai prestasi yang maksimal. 
 Dalam persepakbolaan nasional khususnya Sumatera Utara, banyak anak-
anak usia dini atau pemula yang memiliki motivasi tinggi terhadap olahraga 
sepakbola tetapi tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mendapat pembinaan 
yang lebih optimal. Berdasarkan hal tersebut para insan olahraga pada cabang 
sepakbola mendirikan sekolah-sekolah sepakbola sehingga dapat mendidik generasi 
muda khususnya pemula menjadi pemain sepakbola yang handal. 
 Dari sekian banyak sekolah sepakbola yang berdiri di Sumatera Utara salah 
satu diantaranya adalah Sekolah Sepakbola (SSB) Portis Medan Sumatera Utara. 
Lahirnya sekolah sepakbola (SSB) Portis berawal dari bentuk kepedulian 
masyarakat yang ada disekitar lingkungan tersebut. Mereka berharap agar anak 
mereka tidak terjerumus dengan narkoba dan kenakalan remaja dengan kegiatan 
positif seperti ini. 
Passing yang baik dimulai ketika tim yang sedang menguasai bola menciptakan 
ruang diantara lawan dengan bergerak dan membuka ruang di sekeliling pemain.  
Untuk menguasai keterampilan dasar passing, maka pemain juga harus dapat 
menguasai teknik gerakan passing bola yang benar.  Selain itu juga perlu dikuasai 
cara mengontrol bola sehingga bola tidak akan jauh dari penguasaan pemain dan 
permainan sepak bola dapat berjalan dengan baik. 
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 Teknik dasar passing dan control sangatlah penting peranannya dalam 
permainan sepak bola yang membutuhkan kerjasama tim yang baik.  Berdasarkan 
penjelasan, pengertian maupun tahap pelaksanaannya, masih banyak pemain yang 
belum menguasai teknik passing dan control dengan baik.  Berdasarkan hasil 
observasi, salah satu yang teknik passing dan control-nya belum baik yaitu murid 
usia 15-17 tahun SSB Portis Medan.  Mereka belum menguasai teknik passing dan 
control dengan baik sehingga kerja kepada rekan satu tim tidak baik, perkenaan kaki 
ke bola kurang bertenaga sehingga bola yang di passing lajunya tidak maksimal, 
kebanyakan pemain SSB Portis Medan melakukan passing bolanya tidak menyusur 
ke tanah dan beberapa pemain control bolanya jauh dari kaki, disebabkan belum 
menguasai teknik passing dan control bola dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 04 Maret 2021, 
bahwa pada saat games dilapangan sering terjadi kesalahan-kesalahan dalam 
melakukan passing dan control dan masih kurangnya bentuk dan variasi latihan 
passing dan control yang diberikan oleh pelatih.  Dari fakta diatas, ternyata para 
pemain belum sepenuhnya menguasai teknik melakukan passing dan control secara 
baik dan benar.  Untuk mempertegas dugaan tersebut, peneliti melakukan tes 
pendahuluan berupa tes kemampuan passing dan control terhadap pemain Sekolah 
Sepak Bola (SSB) Portis Medan usia 15-17 tahun. 
 Pelaksanaan dalam melatih dan meningkatkan kemampuan passing dan 
control, menggunakan metode yang dipakai untuk menyajikan latihan tersebut 
merupakan unsur yang penting.  Maka untuk meningkatkan efektifitas latihan menjadi 
masalah yang harus ditemukan pemecahannya.  Dalam rangka mencari jawaban 
untuk meningkatkan kemampuan passing dan control penulis mencoba mengadakan 
suatu penelitian tentang : “Pengaruh variasi latihan Coerver Pass and Move 
Combination terhadap kemampuan passing dan control dalam permainan sepak bola 
pada siswa usia 15-17 tahun Sekolah Sepak Bola (SSB) Portis Medan tahun 2021”. 
 Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan peneliti bahwa passing dan 
control  merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam permainan sepak 
bola, karena tanpa penguasaan passing dan control  yang baik sebuah tim akan sulit 
mendapatkan kemenangan.  Penelitian ini juga berusaha mendapatkan latihan yang 
efektif dalam meningkatkan hasil passing dan control. 
 
METODE 
 Bentuk rancangan dalam penelitian ini semua sampel diberikan perlakuan 
karena hanya menggunakan satu variabel bebas (one group pre-test post-test 
design).  Dari 20 sampel yang ada, pengukuran tes awal keterampilan mengoper 
bola kedinding, setelah itu sampel diberi perlakuan yaitu latihan Coerver Pass and 
Move Combination sesuai apa yang direncanakan.  Kemudian diadakan post-test 
(tes akhir) untuk melihat, ada tidaknya pengaruh dari bentuk latihan ini. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Eksperimen dengan 
teknik pengambilan data yang melibatkan satu variabel bebas yaitu latihan Coerver 
Pass and Move Combination dan satu variabel terikat yaitu passing dan control. 
 Data yang diperoleh sebagai skor individu dengan menggunakan prosedur 
statistik untuk membuktikan apakah hipotesis yang telah diajukan dalam pengajuan 
ini dapat diterima atau ditolak.  Untuk pengujian hipotesis ditempuh prosedur statistik 
uji–t (Sudjana, 2005) sebelum analisis uji-t  dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan 
analisis yaitu uji normalitas dengan Lilifors dan uji homogenitas dengan uji F, apabila 
data tidak homogen bisa memakai rumus Wilcoxon. 

Mencari Mean dari Pre-test dan Post-test dengan rumus : 
𝑋" = ∑"#

$
 (Sudjana, 2005 : 67) 
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Mencari Mean beda pre-test dan post-test dengan rumus : 
𝐵" = ∑%#

$
 (Sudjana, 2005 : 210) 
Mencari simpangan baku data pre-test dan post-test dengan rumus : 

     
 
 
Mencari nilai thitung antara pre-test dan post-test dengan rumus 
 
 
 

Uji Normalitas dengan rumus  𝑍𝑖	 = "#&"'
(

  (Sudjana, 2005 : 99) 
Uji Homogenitas dengan rumus F = Vterbesar : Vterkecil  (Sudjana, 2005 : 
250) 

Keterangan : 
S  =  Simpangan Buku  
X1 =  Rata-rata sampel pertama 
X2 =  Rata-rata sampel kedua  
n1  = Jumlah sampel pertama 
n2 = Jumlah sampel kedua 
SG = Simpangan baku gabungan  
Uji-t  =  Pengujian hipotesis 
B  =  Selisih pre-test dan post-test 
Untuk menguji hipotesis maka disusun hipotesis statistik sebagai berikut : 

1) Hipotesis Pertama  
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan latihan Coerver Pass and 
  Move Combination terhadap peningkatan kemampuan passing dan 
  control bola dalam permainan sepak bola pada siswa usia 15-17 tahun 
  Sekolah Sepak Bola (SSB) Portis Medan tahun 2021. 
Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan latihan Coerver Pass and Move 
         Combination terhadap peningkatan kemampuan passing dan control 
         bola dalam permainan sepak bola pada atlet usia 15-17 tahun 
  Sekolah Sepak Bola (SSB) Portis Medan tahun 2021. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pembahasan hasil analisis data penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah dalam menarik kesimpulan hasil penelitian.  Dari hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan 
Coerver Pass and Move Combination terhadap kemampuan passing dan control 
pada atlet usia 15-17 tahun SSB Portis Medan Tahun 2021. 
 Metode latihan Coerver Pass and Move Combination merupakan latihan yang 
juga mengandalkan keterampilan gerak membuka ruang para pemainnya agar bola 
dapat terus berjalan.  Latihan coerver pass and move combination memberikan 
manfaat dalam peningkatan kemampuan passing dan control dalam sepak bola.  
Pada latihan coerver pass and move combination 1 digunakan dua bola dan pemain 
tengah sebagai pemain dinding.  Pemain yang memberikan bola ke pemain tengah 
akan menerima bola itu lagi dan mengoper lagi ke pemain yang lain. Variasi latihan 
yang pertama ini pemain selalu bergerak dan lebih banyak dengan sentuhan bola.  
Pada latihan coerver pass and move combination 2 cone dipasang seperti huruf Y, 
pemain mengisi setiap cone yang ada.  Pada latihan yang kedua ini bola dioper ke 
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tengah dan mengontrolnya lalu pemain yang ditengah mengoper ke kanan atau kiri 
dan bersiap melakukan pass and move kepada pemain yang di kanan dan kiri 
tersebut, Pemain berpindah tempat sesuai dengan arah bola yang diopernya.   

Pada variasi latihan coerver pass and move combination 3 pergerakan 
pemain nantinya seperti bentuk  diamond, dengan banyak menggunakan pass and 
move kepada teman yang diopernya.  Pemain yang melakukan pass and move 
setelah itu melakukan passing jauh. Pada latihan coerver pass and move 
combination 4 menggunakan empat buah cone dan diisi pemain di setiap cone-nya.  
Pemain melakukan passing antar cone lalu pemain tersebut bergerak ke tengah 
untuk melakukan pass and move kepada pemain yang diopernya tadi. Setiap sekali 
operan jauh maka disaat bersamaan pemain langsung bergerak ke tengah untuk 
melakukan pass and move kepada teman.  Pada latihan coerver pass and move 5 
menggunakan enam buah cone dengan dua cone ditengah diisi oleh pemain juga, 
yang tugasnya hanya melakukan backpass kepada pemain yang tidak memegang 
bola. Pada latihan coerver pass and move combination 6 menggunakan empat cone 
dan diisi tiap-tiap pemain.  Pemain melakukan passing antar cone lalu melakukan 
pass and move dengan sedikit memutari cone.  Dari 20 sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini, pemain akan mengisi empat tempat yang telah dipasang cone 
dari tiap-tiap variasi.  Perbedaan dari tiap-tiap variasi latihan hanyalah dari arah dan 
cara pergerakan pass and move-nya saja.  Latihan coerver pass and move 
combination menuntut pemain untuk banyak melakukan sentuhan dengan bola dan 
membuat pergerakan segitiga, gunanya pada saat pertandingan agar penguasaan 
bola bisa lebih lama dan lawat sulit membaca arah operan bola. 
 Danny Mielke (2007 : 20) menyatakan bahwa passing adalah seni 
memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain lain, agar berhasil dalam 
lingkungan tim, semua pemain harus menguasai teknik passing.  Sedangkan Danny 
Mielke (2003 : 29) mengatakan bahwa mengontrol bola terjadi karena ketika seorang 
pemain menerima dan menyambut bola dan mengontrol bola sedemikian rupa 
sehingga pemain tersebut dapat bergerak dengan cepat.  Control dalam sepak bola 
bukan hanya tentang cara mengehentikan bola, tetapi control atau kekuatan/bobot 
dan cara kita melakukan passing kepada teman juga disebut teknik mengontrol.  
Passing dan control yang baik merupakan modal utama bagi seorang pemain sepak 
bola, karena kedua teknik ini bisa dibilang merupakan satu hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Dari hasil pengujian hipotesis  menunjukkan bahwa latihan Coerver Pass 
and Move Combination memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
passing dan control pada atlet usia 15-17 tahun SSB Portis Medan Tahun 2021. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Latihan Coerver Pass and Move 
Combination memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan passing dan control pada atlet usia 15-17 tahun SSB Portis Medan 
Tahun 2021. 
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